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MOTTO

“Keadilan adalah suatu kondisi di mana setiap orang dapat

melaksanakan hak dan kewajibannya secara rasional, bertanggung

jawab dan bermanfaat”

Arif Gosita,1993, Masalah Korban Kejahatan, Akademika Pressindo, Jakarta, hlm. 223
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RINGKASAN

Pertanggungjawaban pidana sangat erat kaitannya dengan kemampuan

bertangggung jawab seseorang setiap atas tindakan-tindakan yang dilakukannya.

Kemampuan bertanggung jawab dapat dirumusan secara negatif yaitu dilihat dari

keadan-keadaan tertentu yang diatur dalam Pasal 44 ayat (1) KUHP menyatakan

bahwa “Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak dapat dipertanggungkan

kepadanya karena jiwanya cacat dalam pertumbuhan atau terganggu karena

penyakit, tidak dipidana”. Putusan Mahkamah Agung Nomor 865 K/PID.SUS/2013,

Terdakwa atas nama Ahmad Darobi,Spd.Bin Rojani pengidap gangguan deviasi seks

jenis Exhibisionisme sesuai dengan Visum et Repertum Nomor 441.6//36/V/2012

telah terbukti melakukan mempertontonkan alat kelaminnya kepada Saksi Korban

yang masih berusia 6 (enam) tahun, Terdakwa juga terbukti melakukan pencabulan

terhadap Saksi Korban. Perbuatan Terdakwa yang melakukan pencabulan kepada

Saksi Korban sudah melebihi batas gangguan seks jenis Exhibisionisme yang

diidapnya. Putusan Mahkamah Agung Nomor 865 K/PID.SUS/2013, Terdakwa

diputus lepas dari segala tuntutan hukum dengan pertimbangan hakim menyatakan

Terdakwa mengidap gangguan deviasi seks jenis Exhibisionisme dengan

memperhatikan Pasal 44 ayat (1) KUHP, tetapi perbuatan Terdakwa sampai

melakukan pencabulan terhadap Saksi Korban. Berdasarkan latar belakang yang

dipaparkan di atas, penulis ingin mengkaji dalam suatu karya ilmiah berbentuk

skripsi dengan judul “ PUTUSAN LEPAS TERHADAP TERDAKWA TINDAK

PIDANA PENCABULAN ANAK (Putusan Mahkamah Agung Nomor 865

K/PID.SUS/2013)”.

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah apakah

perbuatan yang dilakukan Terdakwa dalam putusan Mahkamah Agung Nomor 865

K/PID.SUS/2013 dapat dipertanggungjawabkan secara hukum pidana, permasalahan

kedua adalah apakah putusan Mahkamah Agung Nomor 865 K/PID.SUS/2013 sudah

memberikan perlindungan bagi anak sesuai dengan Pasal 82 Undang-Undang Nomor

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Tujuan penulisan dari penelitian skripsi
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ini adalah yang pertama untuk menganalisis dan mengetahui perbuatan yang

dilakukan Terdakwa apakah dapat dipertanggungjawabkan secara hukum pidana dan

tujuan yang kedua untuk menganalisis dan mengetahui Putusan Mahakamah Agung

Nomor 865 K/PID.SUS/2013 apakah sudah memberikan perlindungan bagi anak

sesuai dengan Pasal 82 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak.

Metode penulisan yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini adalah

tipe penelitian yuridis normatif (Legal Research), dengan pendekatan masalah

menggunakan pendekatan Undang-Undang (Statute Approach). Sedangkan sumber-

sumber penelitian yang digunakan berupa bahan hukum primer dan bahan-bahan

hukum sekunder serta bahan-bahan non hukum.

Berdasarkan analisa dan pembahasan permasalahan yang dilakukan, maka dapat

diperoleh kesimpulan bahwa perbuatan yang dilakukan Terdakwa dalam Putusan

Mahkamah Agung Nomor 865 K/PID.SUS/2013 dapat dipertanggungjawabkan

secara hukum pidana. Terdakwa memang pengidap gangguan seks jenis

Exhibisionisme namun dengan bukti Visum et Repertum Nomor 441.6/15/II/2012

telah terbukti melakukan pencabulan, kesimpulan yang kedua adalah Putusan

Mahkamah Agung Nomor 865 K/PID.SUS/2013 yang memutus lepas dari segala

tuntutan hukum Terdakwa dalam hal memberikan perlindungan bagi anak tidak

sesuai dengan Pasal 82 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak karena dengan telah terbukti Terdakwa melakukan tindakan pencabulan seperti

diatur dalam Pasal 82 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak.

Sedangkan saran yang diberikan oleh penulis adalah dalam kasus tindak pidana

pencabulan kepada anak  yang dilakukan oleh Terdakwa pengidap gangguan seks

jenis Exhibisionisme, Hakim dalam memutus Terdakwa seharusnya tidak melihat

gangguan deviasi seks jenis Exhibisionisme yang diidap oleh Terdakwa saja tetapi

harus benar-benar menggunakan pertimbangan secara yuridis dan pertimbangan

secara non-yuridis dan perlindungan bagi Saksi Korban harus diutamakan karena

Saksi korban adalah seorang anak yang harus dilindungi dan diperjuangkan agar
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anak-anak tidak lagi menjadi korban kejahatan kesusilaan bagi pelaku-pelaku yang

tidak bertanggungjawab. Sanksi Pidana yang diberikan Terdakwa harus benar-benar

memberikan perlindungan bagi Korban khususnya korban yang masih berusia anak

atau dibawah umur. Hal ini dibutuhkan agar  keadilan dapat tercipta dengan baik.
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